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ABSTRACT 
Education improvement and equity really needs to be implemented in order to support the needs of students. Various 

things have been done by the government in the field of education, namely conducting training for teachers to improve the 

quality of learning in the classroom. The use of learning media along with models and methods is very important to support 

teaching and learning activities carried out by teachers. Based on the results of observations, students of PGSD Universitas 

PGRI Madiun still find it difficult to integrate technology in learning. Lack of understanding is an inhibiting factor, even though 

the ability of TPaCK is a capital that prospective teachers must have. The purpose of this study was to describe the analysis 

of students' TPACK abilities in compiling elementary school learning tools. This type of research is qualitative research. The 

subjects of this study were 4th semester students of class 4A, Universitas PGRI Madiun, as many as three people. Data 

collection techniques in this study were observation, interviews, and documentation. Data analysis techniques used are data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of this study are the learning tools used by students, namely 

RPP and its completeness as well as learning media. The lesson plans made by S1, S2, and S3 are good. The ability of S1 

TPacK in teaching practice is quite good with a percentage of 78.3%. The ability of TPacK Masters in teaching practice is 

already good with a percentage of 86.7%. The ability of TPacK S3 in teaching practice is already good with a percentage of 

83.3%. 
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ABSTRAK 

Peningkatan dan pemerataan pendidikan sangat perlu dilaksanakan guna menunjang kebutuhan siswa. Berbagai hal 

dilakukan pemerintah dalam bidang pendidikan yaitu melakukan pelatihan terhadap guru untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di kelas. Penggunaan media pembelajaran beserta model maupun metode sangat penting untuk menunjang 

kegiatan belajar-mengajar yang dilakukan oleh guru. Berdasarkan hasil observasi, mahasiswa PGSD Universitas PGRI 

Madiun masih kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. Kurangnya pemahaman menjadi faktor 

penghambat, padahal kemampuan TPaCK merupakan modal yang harus dimiliki oleh calon guru. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan analisis kemampuan TPACK mahasiswa dalam menyusun perangkat pembelajaran sekolah dasar . 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Subyek penelitian ini adalah mahasiswa semester 4 kelas 4A Universitas PGRI 

Madiun yaitu sebanyak tiga orang. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian ini yaitu perangkat pembelajaran yang digunakan mahasiswa yaitu RPP dan kelengkapannya serta media 

pembelajaran. RPP yang dibuat oleh S1, S2, dan S3 sudah bagus. Kemampuan TPacK S1 dalam praktek mengajar sudah 

lumayan baik dengan prosentasenya sebesar 78,3 %. Kemampuan TPacK S2 dalam praktek mengajar sudah bagus dengan 

prosentase 86,7 %. Kemampuan TPacK S3 dalam praktek mengajar sudah bagus dengan prosentase 83,3 %. 

Kata Kunci: Kemampuan TPacK, Perangkat Pembelajaran, Pembelajaran Sekolah Dasar 

 

PENDAHULUAN 

Dewasa ini, dunia teknologi berkembang dengan sangat cepat. Teknologi diperlukan disegala 

bidang (Capuno et al., 2019). Perkembangan dunia teknologi ini mengakibatkan terjadinya peningkatan 

mutu atau kualitas di berbagai bidang seperti bidang pendidikan. Peningkatan dan pemerataan 

pendidikan sangat perlu dilaksanakan guna menunjang kebutuhan siswa. Berbagai hal dilakukan 

pemerintah dalam bidang pendidikan yaitu melakukan pelatihan terhadap guru untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran di kelas, melengkapi sekolah dengan alat-alat komputer, pelatihan pembuatan 
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media pembelajaran dengan teknologi kekinian, dan usaha-usaha yang lainnya (Fahmi, 2014; Hernawan 

et al., 2012).   

 Matematika adalah suatu ilmu yang abstrak. Peranan ilmu matematika penting dalam kehidupan 

karena sebagai dasar bagi individu untuk menggunakan logikanya, penalaran, dan menyelesaikan 

masalah yang digunakan dalam bidang atau konsep dalam pelajaran yang lain (Arif Nugroho et al., 2017; 

Fahmi, 2014). Akan tetapi, banyak orang yang melihat matematika adalah suatu hal yang sulit. 

Mempelajari matematika tidak hanya mempelajari konsep dan prosedurnya saja, tetapi banyak hal yang 

dapat terjadi berdasarkan hasil pelajaran matematika di kelas (Putra, 2017). Dalam belajar matematika 

mahasiswa lebih banyak menghafal rumus, melihat hasil pekerjaan temannya, dan kurangnya 

mahasiswa dalam memahami materi. Akibatnya ketika mahasiswa diberikan soal matematika yang 

berbeda, mahasiswa tidak bisa mengerjakan soal tersebut. Maka dengan hal ini perlunya ada inovasi-

inovasi dalam rangka memanfaatkan teknologi komputer dan jaringan internet dalam pembelajaran 

matematika agar diharapkan pembelajaran matematika lebih efektif. 

Media pembelajaran sangat dibutuhkan oleh guru dalam menjelaskan suatu materi. Melalui media 

pembelajaran, materi yang sulit dapat disajikan dengan mudah dan lebih menarik. Pemakaian media 

pembelajaran berbasis TI sangat disarankan oleh pemerintah dalam melakukan kegiatan belajar di kelas 

(Akhmadan, 2017). Media memerankan hal yang penting dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, 

manfaat media yaitu tersampaikannya materi kepada siswa dengan mudah, siswa dapat memahami 

konsep dengan lancar, dan kualitas keterampilan yang dimiliki siswa menjadi lebih baik (Maharani et al., 

2018; Mushthofaiyyah et al., 2021). Media pembelajaran merupakan suatu alat yang dipakai seorang 

guru dalam menjelaskan suatu materi. Penggunaan media pembelajaran sangat diperlukan dalan semua 

pelajaran baik di jenjang sekolah dasar, sekolah menengah pertama, dan sekolah menengah atas. Salah 

satu pelajaran yang memerlukan media adalah pelajaran matematika. 

Kemampuan teknologi dalam pembelajaran penting bagi calon guru SD (Khashan, 2014) . Ini 

dikarenakan guru SD harus mengajarkan semua materi pelajaran, salah satunya matematika. 

Kemampuan teknologi yang dimiliki oleh calon guru dapat diintegrasikan dalam proses pembelajaran. 

Pengintegrasiannya berdasarkan dengan materi dan strategi pembelajaran yang tepat sesuai dengan 

karakteristik siswa. Penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran dapat membantu siswa dalam 

memahami materi pelajaran, terutama matematika. yang bersifat abstrak. Tugas calon guru SD adalah 

mendesain pembelajaran matematika yang abstrak menjadi lebih konkrit, kontekstual, atau lebih realisitis 

sesuai taraf berpikir siswa. Manfaat penggunaan teknologi dalam pembelajaran tentu menjadi 

pertimbangan guru. Namun tidak semua guru mampu menggunakan teknologi dalam proses 

pembelajaran (Fauzia, 2018; Thorndahl & Stentoft, 2020). Masih banyak guru yang kurang 

menguasai teknologi pembelajaran apalagi menggunakannya sebagai sumber dan media belajar (Faris, 

2017) 

Teknologi yang digunakan pada proses pembelajaran diperlukan guru yang mempunyai kompeten 

dalam dirinya. Kompeten yang dimaksud adalah guru mampu mengintegrasikan antara kemampuan 

professional materi pelajaran, kemampuan pedagogi, dan teknologi dalam pembelajaran. Ketiga 

kemampuan tersebut disebut sebagai Technological Pedagogical Content Knowledge (TPaCK) 

(Kirikçilar & Yildiz, 2018). Kemampuan yang dimiliki guru dalam hal menguasai teknologi dalam 

pembelajaran dapat dilihat melalui kemampuan TPaCK yang dimiliki (Agyei & Voogt, n.d.).  

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 2 November 2020, mahasiswa PGSD Universitas 

PGRI Madiun masih kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. Kurangnya 
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pemahaman menjadi faktor penghambat, padahal kemampuan TPaCK merupakan modal yang harus 

dimiliki oleh calon guru (Hartati et al., 2018). Oleh karena itu mahasiswa calon guru diharapkan 

mempunyai kemampuan TPaCK untuk mengembangkan pemahaman siswa, menstimulasi ketertarikan 

dalam belajar, dan meningkatkan keterampilan berpikir siswa dalam matematika. Keterampilan berpikir 

siswa dalam matematika yaitu berpikir kritis dan kreatif ((Tanujaya et al., 2017)). Ketrampilan berpikir 

yang dibutuhkan dalam menyelesaikan masalah matematika adalah ketrampilan berpikir tingkat tinggi 

yang disebut sebagai HOTS (High Order Thinking Skill) (Heong et al., 2011). Pembelajaran berbasis 

HOTS merupakan suatu proses berpikir siswa dalam level kognitif yang lebih tinggi. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan analisis kemampuan TPACK mahasiswa dalam menyusun perangkat 

pembelajaran sekolah dasar 

 

METODE PELAKSANAAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Tahapan penelitian kualitatif meliputi 

menentukan permasalahan dalam pembelajaran matematika, menentukan fokus penelitian, 

pengumpulan data, dan analisis data. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa semester 4 kelas 4A 

Universitas PGRI Madiun sebanyak tiga mahasiswa yang terdiri dari satu mahasiswa memiliki 

kemampuan yang tinggi, satu mahasiswa memiliki kemampuan sedang, dan satu mahasiswa memiliki 

kemampuan rendah. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.  

Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan (Sugiyono, 2013). Pertama, reduksi data. Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan terus 

sesudah penelitian di lapangan, sampai laporan akhir tersusun dengan lengkap. Reduksi data dianalisis 

berupa hasil tes tulis dan wawancara. Kedua yaitu penyajian data. Penyajian data berbentuk uraian yang 

jelas, tabel, dan bagan, sehingga memudahkan peneliti untuk memahami tentang data penelitian. Ketiga 

adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan berupa temuan penelitian yang baru atau belum pernah ada 

pada temuan penelitian sebelumnya. Prosedur penelitian dalam penelitian ini adalah persiapan, 

penentuan masalah, membuat instrumen penelitian, pelaksanaan penelitian, analisis data, dan membuat 

laporan penelitian. 

   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan suatu proses berpikir peserta didik dalam level 

kognitif yang lebih tinggi yang dikembangkan dari berbagai konsep dan metode kognitif dan taksonomi 

pembelajaran seperti problem solving, taksonomi bloom, dan taksonomi pembelajaran, pengajaran, dan 

penilaian (Abdullah et al., 2015). Misalnya ketika siswa menggabungkan suatu fakta dan idenya 

kemudian melakukan generalisasi, menganalisis sampai tercapai suatu penyelesaian dari permasalahan 

yang sulit dipecahkan. Dengan high order thinking siswa akan dapat membedakan ide atau gagasan 

secara jelas, berargumen dengan baik, mampu memecahkan masalah, mampu menkonstruksi 

penjelasan, dan memahami hal kompleks menjadi lebih jelas (Karimah et al., 2018). Indikator untuk 

mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi menganalisi (C4) yaitu kemampuan memisahkan 

konsep ke dalam beberapa komponen dan menghubungkan satu sama lain untuk memperoleh 

pemahaman atas konsep secara utuh, mengevaluasi (C5) yaitu kemampuan menetapkan derajat 

sesuatu berdasarkan norma, kriteria atau patokan tertentu, dan mencipta (C6) yaitu kemampuan 
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memadukan unsur – unsur menjadi suatu bentuk baru yang utuh dan luas, atau membuat sesuatu yang 

orisinil (Ichsan et al., 2019). Berikut adalah hasil dan pembahasan dalam penelitian ini. 

a. Subyek 1 (S1) 

Subyek 1 dapat melakukan praktik mengajar dengan baik. PPT yang digunakan juga lumayan 

baik. Berikut hasil PPT Subyek 1. 

 
Gambar 1. PPT Subyek 1 

Berdasarkan pada gambar 1, S1 sudah bisa membuat media PPT dengan menggunakan 

template. Bahasa yang digunakan oleh subyek 1 juga sudah bagus dan subyek 1 juga komunikatif 

dengan siswa.  

Berdasarkan hasil observasi dapat diketahui bahwa prosentase hasil observasi pada praktek 

mengajar S1 adalah 78,3. Komponen yang pertama yaitu Content Knowledge (CK). Pada komponen 

pertama ini, S1 sudah melakukan kegiatan kesesuaian materi dengan indikator pembelajaran dan 

kedalaman materi sesuai dengan tujuan pembelajaran dengan baik. Akan tetapi S1 kurang dalam 

melakukan kegiatan dapat mengembangkan materi dengan baik. Komponen kedua yaitu 

Pedagogical Knowledge (PK). Pada komponen kedua ini, S1 telah menyampaian materi yang 

dilakukan sesuai dengan tujuan pembelajaran dengan sangat baik dan dalam praktek mengajar 

yang dilakukan S1 juga terdapat evaluasi pembelajaran yang disajikan dengan baik. Akan tetapi S1 

kurang dalam membuat RPP yang baik dan sesuai dengan indikator pembelajaran. Hal ini 

dikarenakan S1 kurang memahami tentang cara membuat RPP yang baik dan sesuai dengan 

88ndicator pembelajaran. 

Komponen yang ketiga adalah Technology Knowledge (TK). Pada komponen ini, S1 

menyampaikan materi dengan menggunakan power point dengan sangat baik dan dapat membuat 

soal evaluasi dengan menggunakan power point dengan baik. Meskipun soal evaluasi tersebut ada 

beberapa yang kurang sesuai dengan tipe soal HOTS. Penggunaan media power point ini sangat 

penting salam pembelajaran di kelas. Hal ini dikarenakan media power point ini memiliki kelebihan 

yaitu pembuatan presentasi menjadi lebih mudah, banyak fitur-fitur dalam media media power point 

sehingga memudahkan siswa dalam mempresentasikan materi, dan juga dalam media power point 

banyak terdapat banyak template dan animasi. Template dan animasi yang bagus dan bervariasi ini 

dapat membantu dalam menumbuhkan semangat dan motivasi siswa dalam belajar. Hal ini sesuai 

dengan pendapatnya (Mushthofaiyyah, Eka Subekti, and Kuswandari 2021) menjelaskan bahwa 

melalui media PPT dapat menumbuhkan semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

Komponen yang keempat yaitu Pedagogical Content Knowledge (PCK). Indikator pada komponen 

keempat ini adalah model pembelajaran yang digunakan sesuai dengan materi dan karakteristik 

siswa dan metode pembelajaran yang digunakan sesuai dengan materi dan karakteristik siswa. 
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Model dan metode pembelajaran yang dipakai S1 dalam praktek mengajar sudah sesuai dengan 

materi dan karakteristik siswa sekolah dasar. 

Komponen yang kelima yaitu Pedagogical Content Knowledge (PCK). S1 sudah sangat baik 

dalam penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Hal ini karena S1 sudah sering dalam 

menggunakan laptop dalam kegiatan sehari-harinya. Komponen yang keenam yaitu Technological 

Content Knowledge (TCK). Komponen ini terdiri dari dua 89ndicator yaitu media pembelajaran yang 

digunakan berbasis TIK yang disajikan dengan menarik dan media pembelajaran yang digunakan 

disajikan dengan menggunakan animasi yang menarik. S1 sudah bisa membuat media power point 

dengan dangat baik. Akan tetapi media power point yang disajikan kurang terdapat animasi dan 

gambar. 

 

b. Subyek 2 (S2) 

Subyek 2 melakukan praktik mengajar dengan sangat baik. Berikut adalah PPT Subyek 2. 

 
Gambar 2. PPT Subyek 2 

Secara keseluruhan S2 sangat baik dalam melakukan praktek pembelajaran. S2 dapat 

menjelaskan materi dengan baik sehingga materi yang diajarkan dapat dengan mudah dipahami 

siswa.  

Berdasarkan hasil observasi, dapat diketahui bahwa prosentase hasil observasi pada praktek 

mengajar S2 adalah 83,3 %. Komponen pertama yaitu Content Knowledge (CK). Pada komponen 

pertama ini, S2 sudah melakukan kegiatan kesesuaian materi dengan indikator pembelajaran dan 

dapat mengembangkan materi dengan sangat baik. Akan tetapi kedalaman materi dalam praktik 

mengajar yang dilakukan S2 sudah baik walaupun ada beberapa yang kurang dalam penjelasan 

materi yang dilakukan oleh S2. Komponen kedua yaitu Pedagogical Knowledge (PK). Pada 

komponen kedua ini, S2 dapat melakukan dengan sangat baik dalam membuat RPP dan 

penyampaian materi yang komunikatif dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Pada saat praktek 

mengajar, S2 menggunakan model pembelajaran problem solving dengan baik. S2 juga melakukan 

evaluasi dan menggunakan media pembelajaran yang baik.  

Komponen yang ketiga adalah Technology Knowledge (TK). Pada komponen ini, S2 

menyampaikan materi dengan menggunakan power point dengan sangat baik dan dapat membuat 

soal evaluasi dengan menggunakan power point dengan sangat baik. Soal evaluasi merupakan soal 

dengan tipe HOTS. Penggunaan media pembelajaran seperti media power point ini sangat penting 

dalam pembelajaran di kelas. Media power point yang dibuat oleh S2 sudah bagus, S2 juga 

menggunakan template PPT yang bagus. Penggunaan template dan animasi yang bervariasi dapat 

membantu dalam menumbuhkan semangat dan motivasi siswa dalam belajar. Komponen yang 

keempat yaitu Pedagogical Content Knowledge (PCK). Indikator pada komponen keempat ini 

adalah model pembelajaran yang digunakan sesuai dengan materi dan karakteristik siswa dan 
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metode pembelajaran yang digunakan sesuai dengan materi dan karakteristik siswa. Model dan 

metode pembelajaran yang dipakai S2 dalam praktek mengajar sudah sesuai dengan materi dan 

karakteristik siswa sekolah dasar. 

Komponen yang kelima yaitu Pedagogical Content Knowledge (PCK). S2 sudah sangat baik 

dalam penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Hal ini karena S2 sudah pintar dalam 

menggunakan laptop. Komponen yang keenam yaitu Technological Content Knowledge (TCK). 

Komponen ini terdiri dari dua inditator yaitu media pembelajaran yang digunakan berbasis TIK yang 

disajikan dengan menarik dan media pembelajaran yang disajikan dengan menggunakan animasi 

yang menarik. S2 sudah bisa membuat media power point dengan baik. Akan tetapi media power 

point yang disajikan kurang terdapat animasi dan warna background PPT masih kurang menarik. 

 

c. Subyek 3 (S3) 

Sama seperti S2, Subyek 3 ini juga sudah baik dalam menggunakan media power point. Berikut 

adalah hasil PPT Subyek 3. 

 
Gambar 3. PPT Subyek 3 

S3 juga sudah baik dalam melaksanakan praktek pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi, 

dapat diketahui bahwa prosentase hasil observasi pada praktek mengajar S3 adalah 83,3 %. 

Komponen pertama yaitu Content Knowledge (CK), dimana indikatornya terdiri dari kesesuaian 

materi dengan indikator pembelajaran, dapat mengembangkan materi dengan baik, dan kedalaman 

materi sesuai dengan tujuan pembelajaran. Pada komponen pertama ini, S3 sudah baik dalam 

melakukan kegiatan kesesuaian materi dan kedalaman materi sudah sesuai dengan indikator 

pembelajaran. S3 kurang bisa dalam mengembangkan materi. Hal ini dikarenakan S3 kurang bisa 

menguasai materi dan S3 merasa nervous. 

Komponen kedua yaitu Pedagogical Knowledge (PK). Pada komponen kedua ini, S3 dapat 

melakukan dengan sangat baik dalam penyampaian materi yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, S3 melakukan evaluasi yang tepat, dan menggunakan media pembelajaran yang 

sesuai dengan materi.  S3 juga baik dalam membuat RPP, akan tetapi ada beberapa kegiatan di 

RPP yang kurang lengkap seperti kegiatan pemberian motivasi. S3 juga menggunakan model 

pembelajaran, meskipun model pembelajaran yang dilakukan masih ada beberapa yang kurang 

sesuai dengn sintaks pembelajaran. 

Komponen yang ketiga adalah Technology Knowledge (TK). Pada komponen ini, S3 

menyampaikan materi dengan menggunakan power point dengan sangat baik dan dapat membuat 

soal evaluasi dengan menggunakan power point dengan sangat baik. Soal evaluasi yang digunakan 

adalah soal dengan tipe HOTS. Penggunaan media pembelajaran seperti media power point ini 

memiliki peran yang penting dalam pembelajaran. Media power point yang dibuat oleh S3 sudah 

bagus, S3 juga menggunakan template PPT. Penggunaan template dan animasi yang bervariasi 
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dapat membantu dalam menumbuhkan semangat dan motivasi siswa dalam belajar. Komponen 

yang keempat yaitu Pedagogical Content Knowledge (PCK). Indikator pada komponen keempat ini 

adalah model pembelajaran yang digunakan sesuai dengan materi dan karakteristik siswa dan 

metode pembelajaran yang digunakan sesuai dengan materi dan karakteristik siswa. Model dan 

metode pembelajaran yang dipakai S3 dalam praktek mengajar sudah sesuai dengan materi dan 

karakteristik siswa sekolah dasar. 

Komponen yang kelima yaitu Pedagogical Content Knowledge (PCK). S3 sudah sangat baik 

dalam penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Hal ini karena S3 sudah pandai dalam 

menggunakan laptop atau alat-alat yang berbasis TIK. Komponen yang keenam yaitu Technological 

Content Knowledge (TCK). Komponen ini terdiri dari dua indikator yaitu media pembelajaran yang 

digunakan berbasis TIK yang disajikan dengan menarik dan media pembelajaran yang disajikan 

dengan menggunakan animasi yang menarik. S3 sudah bisa membuat media power point dengan 

baik. Akan tetapi media power point yang disajikan kurang terdapat animasi, template yang dipakai 

juga kurang bagus, dan warna background PPT masih kurang menarik. 

   

SIMPULAN 

Perangkat pembelajaran yang digunakan mahasiswa yaitu RPP dan kelengkapannya serta media 

pembelajaran. RPP yang dibuat oleh S1, S2, dan S3 sudah bagus. Akan tetapi pada waktu melakukan 

praktik mengajar ada beberapa kegiatan di RPP yang tidak dilakukan. Hal ini dikarenakan S1, S2, dan 

S3 lupa untuk melakukan kegiatan tersebut. Untuk kemampuan TPaCK mahasiswa PGSD dalam 

menyusun perangkat pembelajaran matematika sudah baik. Kemampuan TPacK S1 dalam praktek 

mengajar sudah lumayan baik dengan prosentasenya sebesar 78,3 %. Hal ini dikarenakan S1 masih 

kurang dalam menguasai materi dan kurangnya penggunaan animasi dalam media pembelajaran PPT. 

Kemampuan TPacK S2 dalam praktek mengajar sudah bagus dengan prosentase 86,7 %. Dalam praktek 

pembelajaran ini, S2 menguasai materi, pengelolaan kelasnya juga baik, dan media pembelajaran yang 

digunakan juga sangat baik. Penjelasan soal-soal HOTS juga bagus dan urut dimulai dari diketahui, 

ditanya, dan jawaban yang tepat. Media pembelajaran yang dipakai S2 dilengkapi dengan gambar, 

animasi, dan template PPT yang baik. Kemampuan TPacK S3 dalam praktek mengajar sudah bagus 

dengan prosentase 83,3 %. Dalam praktek mengajar ini, S3 juga sudah mampu dalam menguasai materi, 

pengelolaan kelasnya juga baik, dan media yang digunakan juga sudah baik. Saran untuk peneliti yang 

lain adalah peneliti dapat mengembangkan multimedia pembelajaran berbasis aplikasi yang dapat 

digunakani guru dalam meningkatkan kemampuan TPaCK. 
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